BABS5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh yaitu:

1.

Prediksi besar cadangan klaim IBNR menggunakan Metode Chain-Ladder dapat diperoleh de-
ngan cara menjumlahkan seluruh klaim inkremental yang telah dikenakan pola perkembangan
berdasarkan age-to-age factor.

Hasil perhitungan pada data Automobile Bodily Injury Claim in Australia menunjukkan bahwa
menggunakan Metode Chain-Ladder dengan single age-to-age loss-development factor mean
memiliki nilai WMSE terkecil, yaitu sebesar 896.536 x 103 dengan selisih 13.545 x 103 dengan
metode lainnya.

Hasil perhitungan pada data perusahaan PT.XX menunjukkan bahwa menggunakan Metode
Chain-Ladder dengan single age-to-age loss-development factor mean memiliki nilai WMSE,
terkecil, yaitu sebesar 2.804.951 x 10% dengan selisih 283.856 x 10% dengan metode lainnya.
Hasil total estimasi klaim IBNR pada data Automobile Bodily Injury Claim in Australia
menggunakan Metode Chain-Ladder dengan single age-to-age loss-development factor mean
setelah tingkat inflasi diperoleh sebesar $173.702, sedangkan total estimasi klaim IBNR
yang mempertimbangkan inflasi dan tingkat suku bunga diperoleh sebesar $159.785. Selisih
keduanya sebesar $13.917.

Hasil total estimasi klaim IBNR pada data perusahaan PT.XX menggunakan Metode Chain-
Ladder dengan single age-to-age loss-development factor mean setelah tingkat inflasi diperoleh
sebesar 5.403.272, sedangkan total estimasi klaim IBNR yang mempertimbangkan inflasi dan
tingkat suku bunga diperoleh sebesar 5.155.169. Selisih keduanya sebesar 248.103.

5.2 Saran

Saran untuk pengembangan skripsi ini yaitu dapat digunakan metode prediksi lainnya seperti
Metode Bornhuetter-Ferguson dengan tambahan data premi pada data historis klaim, kemudian
dibandingkna dengan Metode Chain-Ladder yang hanya menggunakan data historis klaim.
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